BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan sebaginya secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.'Penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.”

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan, penelitian kualitatif
adalah suatu prosedur penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci dan menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
karena memiliki karakteristik sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif

Menurut moleong, karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 1)

"Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal

? Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 1
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latar alamiah, 2) manusia sebagai alat (instrumen), 3) metode kualitatif,
4) analisis data secara induktif, 5) teori dari dasar, 6) deskriptif, dan 7) lebih
mementingkan proses dari pada hasil.?

Selanjutnya, jika dilihat dari jenis data yang dikumpulkan, maka
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
Dalam penelitian deskriptif, terdapat 4 tipe, yaitu survei, studi kasus, penelitian
korelasional dan penelitian kausal. Adapun penelitian yang penulis lakukan ini
adalah penelitian studi kasus, yaitu uraian dan penjelasan komprehensif
mengenai berbagai aspek individu, suatu kelompok, suatu organisasi
(komunitas), suatu program atau suatu situasi sosial.*

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan secara
mendalam tentang peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan kineja guru.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu
penjelasan secara faktual dan aktual bagaimanakah peran Kepala Sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa kata-kata yang dipaparkan sebagaimana adanya yang terjadi di
lapangan, yang dialami, dirasakan, dan difikirkan oleh partisipan atau sumber
data. Penelitian ini lebih menekankan pada peran kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Jenis penelitian yang digunakan
untuk mengkaji Mengenai Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di Mtsn 5 Tulungagung adalah penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik karena

3 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 106
4 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru IImu Komunikasi dan
IImu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal 201
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penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Disebut
sebagai penelitian kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif. Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah, obyek yang
alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada
obyek tersebut.’

Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual
para subyek yang diteliti sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan
bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar
peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan penelitian inilah diharapkan
bahwa Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTsN 5
Tulungagungdapat dideskripsikan secara lebih teliti dan mendalam.

B. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena peneliti bertindak sebagai
pewawancara, pengumpul data serta sebagai pelapor data.® Kehadiran peneliti
merupakan tolok ukur keberhasilan atau pemahaman terhadap beberapa kasus.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena jika
memanfaatkan alat yang bukan manusia maka sangat tidak mungkin untuk
mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di

lapangan.”

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2006), hal 14

6 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran Dan Penerapan,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2005), hal 21

" Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif ... hal 65
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Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu
MTsN 5 Tulungagung. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan
wawancara, observasi dan pengambilan data di lapangan. Untuk itu, kehadiran
peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan
utuh.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di MTsN 5 Tulungagung, yang beramatkan di
desa Pulosari kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung. Lokasi ini dipilih
sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan MTsN 5 Tulungagung
merupakan salah satu lembaga sekolah yang sedang bergerak maju dan
peminat dari tahun ke tahun selalu bertambah naik serta output yang dihasilkan
juga bagus, selain output yang bagus banyak siswa dan siswi yang berprestasi
baik tingkat kabupaten ataupun provinsi.

D. Data dan sumber data
1. Data

Data adalah informasi berupa fakta yang diperoleh melalui
pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka
memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung atau memperkuat teori.
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan fokus penelitian yaitu terkait tentang peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru.

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
snowball sampling yaitu teknik pengambilan data dimana informan kunci

akan menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah terkait penelitian
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yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan dan menujuk orang lain lagi
apalagi keterangan yang didapat kurang memadai dan begitu seterusnya.
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan data sebagai
berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari objek penelitian
lapangan.Penulis secara lansung mengadakan pengamatan (observasi)
sekaligus mengumpulkan sejumlah data dari kepala sekolah dan guru
MTsN 5 Tulungagung.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari penelitian
kepustakaan. Penulis berusaha memperoleh data dengan menggunakan
sumber dari beberapa literatur, majalah dan membaca buku-buku yang
berhubungan dengan masalah-masalah yang akan dibahas dalam
penyusunan skripsi. Data penelitian meliputi hal atau bahan-bahan yang
direkam atau diamati secara objektif oleh peneliti, seperti transkripsi
hasil wawancara atau berupa tuturan dan cata-tan lapangan hasil
observasi atau hasil perekaman.
2. Sumber data
Secara umum data penelitian kualitatif adalah tindakan dan perkataan
manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah. Yang dimaksud sumber
data dalam penelitian, menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dimana

data diperoleh. Sumber data diidentifikasikan menjadi tiga macam yaitu:
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a. Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini
personnya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan ketua tata usaha

b. Place yaitu sumber berupa tempat atau sumber data yang menyajikan
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak meliputi fasilitas gedung,

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
pentingdalam metode ilmiah. Data yang dikumpulkan harus valid, dan validitas
dari data dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari pengambilan
datanya sendiri cukup valid. Pada hakikatnya, metode ilmiah ialah
penggabungan antara dua kerangka berfikir yakni secara deduktif dan induktif.
Jika pengajuan rumusan hipotesis atau kesimpulan sementara tersebut dengan
susah payah untuk diturunkan dari kerangka teoretis dan kerangka berfikir
secara deduktif maka untuk menguji bahwa keberadaan suatu hipotesis
diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenarannya dengan data-data yang ada
di lapangan. Dengan teknik-teknik tertentu untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dan akurat, itulah yang disebut dengan teknik pengumpulan data.®
Bogdan dan Biklen, yaitu: observasi partisipatif (participant observation),
wawancara mendalam (indept interview), dan dokumentasi (documentation).
Peneliti akan memaparkan secara jelas dari ketiga teknik pengumpulan data

tersebut sebagai berikut:

¥ Husain Usman. M. T. dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi
Revisi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 52
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1. Observasi Partisipatif (participant observation)

Observasi partisipatif  (participant observation) adalah teknik
berpartisipasi dalam memperoleh bahan-bahan atau data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan mendengarkan langsung secermat
mungkin baik itu yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka
ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.’

Peneliti menggunakan teknik observasi partisipasif ini, karena
memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri
fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Dengan teknik ini, peneliti
akan mengumpulkan data yang berkaitan dengan peristiwa atau aktifitas,
keadaan bangunan, keadaan sarana dan prasarana, dan lain-lain yang ada di
MTsN 5 Tulungagung

2. Wawancara Mendalam (Indept interview)

Wawancara mendalam (indept interview) adalah suatu teknik
pengumpulan data yang digali dari sumber data yang langsung melalui
percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data atau informasi
secara holistik dan jelas dari informan dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti.m Disini peneliti melakukan
wawancara kepada responden yaitu kepala sekolah, guru MTsN 5

Tulungagung, Waka Kurikulum, dan staf tata usaha.

’ Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal 117

' Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2005), hal 71
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data atau variabel
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda
dan sebagainya, penulis maksudkan disini adalah keseluruhan dokumen-
dokumen yang bersifat administratif sebagai sumber data yang dapat
dimanfaatkan untuk melengkapi datadata yang dapat mendukung validitas
data yang diperoleh.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, mmenjabar ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.'' Analisis penelitian ini, peneliti
menggunakananalisis data induktif yaitu proses menganalisa yang berangkat
dari fakta-fakta khusus yang kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.
Adapun proses analiss data yang dilakukan mengadopsi dan mengembangkan
pola interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman yaitu:
1. Pengumpulan data
Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap
berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian

melaksanakan pencatatan data di lapangan, untuk dipilih dan kumpulkan

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal 89
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data yang bermanfaat dan data yang akan digunakan penelitan lebih lanjut
mengenai Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
MTsN 5 Tulungagung.
. Reduksi data

Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila
diperlukan.'? Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan
sebagai berikut: Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama
proses penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam
bentuk yang lebih mudah dipahami. Kedua, peneliti menyusun satuan dalam
wujud kalimat factual sederhana berkaitan dengan fokus dan masalah.
Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti membaca dan
mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. Penyusunan satuan
tersebut tidak hanya dalam bentuk kalimat faktual saja tetapi berupa
paragraf penuh. Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti membuat koding.
Koding berarti memberikan kode pada setiap satuan. Tujuan koding agar

dapat ditelusuri data atau satuan dari sumbernya.

12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hal 338



55

3. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian.
Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa suatu kalimat. Kata-kata
yang ditulis berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang
memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.
4. Verifikasi atau penarikan kesimpulan
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan atau verification ini didasarkan pada reduksi data
yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
G.Pengecekan Keabsahan Penelitian
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya berefek
kepada kevalidan hasil suatu penelitian. Pengecekan keabsahan data ini
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menghasilkan data yang dapat
dipertanggung jawabkan dan dipercaya secara ilmiah serta memenuhi tingkat

kreadibilitas tinggi.Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya



56

tahap pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang kurang.

Oleh sebab itu jika terjadi data data yanag tidak relevan dan kurang memadahi

maka akan dilakukan penyaringan data dilapangan. sehingga data tersebut

memiliki data validitas yang tinggi. Sedangkan untuk memperoleh keapsahan
temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai
berikut:

1. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau
perbandingan terhadap data. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti ada
dua yaitu:

a. Triangulasi data, yaitu Menggunakan berbagai sumber data, seperti
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut
pandang yang berbeda.

b. Triangulasi metode dilakukan penelitian untuk pencarian data tentang
fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang
berbeda yaitu wawancaara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang
diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda itu dengan
membandingkan dan disimpulkan sehingga diperoleh data yang
dipercaya.

c. Triangulasi penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat

kepercayaan data. Pemanfaatan pengamatan lainnya membantu
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mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Intinya
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya
H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: tahap
pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap laporan.

a. Tahap pralapangan, pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam
persiapan sebelum terjun laporan ke dalam kegiatan penelitian diantaranya
yaitu mengurus perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat
dijabarkan begitu saja, karena hal ini melibatkan manusia ke latar
penelitian, kegiatan lainnya yang harus diperhatikan ialah latar penelitian
itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat sekaligus mengenal
unsur-unsur dan keadaan alam pada latar penelitian.

b. Tahap pekerjaan lapangan, tahap ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari
lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini penelitian
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

c. Tahap analisis data, tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah
terkumpul secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara
jelas.

d. Tahap laporan, tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian
yang peneliti lakukan, dengan membuat laporan tertulis dari hasil

penelitian yang telah dilakukan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi."

1 Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif..., hal 127



